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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk menilai dampak lingkungan 
kerja terhadap kinerja pegawai di Pusat Pelatihan dan Pengembangan KDOD LAN di Kota 
Samarinda, sebuah lembaga pemerintah pusat. Responden penelitian terdiri dari 48 
pegawai non-struktural di PUSLATBANG KDOD LAN Samarinda. Setelah 
mengesampingkan 7 responden yang menjabat sebagai kepala bagian, jumlah 
keseluruhan responden yang diperhitungkan dalam penelitian ini mencapai 41 pegawai, 
mencerminkan populasi dari lembaga tersebut. Metode penelitian ini mengadopsi 
pendekatan kuantitatif dan menghimpun data melalui penggunaan kuesioner dan 
observasi. Sebelum implementasi penelitian, instrumen penelitian diuji untuk mengukur 
validitas dan reliabilitasnya. Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui metode 
analisis statistik deskriptif, serta menjalani uji asumsi klasik seperti uji normalitas dan uji 
heteroskedastisitas. Selain itu, uji hipotesis seperti regresi linier sederhana, uji signifikansi 
pengaruh parsial (uji T), dan koefisien determinasi dipakai guna menganalisis data. Proses 
analisis data dilaksanakan melalui pemakaian aplikasi SPSS versi 29. Temuan dari 
penelitian memperlihatkan bahwasanya variabel lingkungan kerja secara individual 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 
Kata kunci : Pengaruh lingkungan,kinerja karyawan  
 

Abstrac: This research was conducted with the aim of evaluating the impact of the work 
environment on employee performance at the KDOD LAN Training and Development Center 
in Samarinda City, which is a central government agency. The research sample consisted 
of 48 non-structural employee respondents who worked at PUSLATBANG KDOD LAN 
Samarinda. After deleting 7 respondents who were department heads, the total number of 
respondents in this study was 41 employees, which reflects the population of the agency. 
This research uses a quantitative approach and collects data through the use of  
questionnaires, as well as through observation. Before carrying out the research, the 
research instrument was tested to measure its validity and reliability. The data collected was 
then analyzed using descriptive statistical analysis methods, as well as testing classic 
assumptions such as the normality test and heteroscedasticity test. In addition, hypothesis 
tests such as simple linear regression, partial effect significance test (T test), and coefficient 
of determination are used to analyze the data. The data analysis process was carried out 
using SPSS version 29 software. The research results show that work environment variables 
partially have a significant influence on employee performance (Y). 
Keywords: Environmental influence, employee performance 
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PENDAHULUAN 

 Organisasi atau perusahaan menggunakan berbagai fasilitas dan infrastruktur untuk 

mencapai sasaran mereka. Meskipun ada berbagai jenis sumber daya yang digunakan, 

tetapi yang dianggap paling penting adalah manusia, sebagaimana diungkapkan oleh 

Wirawan (2015:2) seperti yang dikutip oleh Rosminah (2021). Sumber Daya Manusia 

(SDM) mengacu pada individu-individu seperti direktur, pejabat, karyawan, atau semua 

orang yang terlibat dalam kegiatan organisasi tersebut. 

Secara garis besar, Sedamaryanti (2001:21) menyatakan bahwa lingkungan kerja 

dapat dikategorikan menjadi dua aspek utama, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan non-

fisik, yang juga dijelaskan oleh Rahmawati dan rekannya (2014). Lingkungan kerja fisik 

meliputi seluruh kondisi fisik di lingkup tempat kerja yang bisa mempengaruhi karyawan 

baik secara langsung ataupun tidak langsung. 

Lingkungan fisik dalam konteks lingkungan kerja mengacu pada semua unsur fisik 

yang ada di sekitar area tempat kerja dan memiliki pengaruh baik secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap karyawan. Aspek-aspek fisik ini meliputi berbagai 

elemen yang dapat memengaruhi kenyamanan, keselamatan, dan produktivitas 

karyawan dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Penelitian dan perhatian terhadap 

lingkungan fisik dalam lingkungan kerja menjadi semakin penting karena pengaruhnya 

yang signifikan terhadap kesejahteraan dan kinerja karyawan. 

Salah satu aspek lingkungan fisik yang memiliki dampak penting adalah 

pencahayaan. Pencahayaan yang cukup dan sesuai akan meningkatkan visibilitas dan 

kenyamanan kerja, serta mengurangi risiko kesalahan dan kecelakaan. Lingkungan 

kerja dengan pencahayaan yang baik juga dapat mempengaruhi mood dan semangat 

karyawan untuk memberikan kinerja terbaik dalam konteks organisasi. 

Sedangkan lingkungan kerja non fisik meliputi berbagai faktor non fisik yang 

berkaitan dengan interaksi kerja, antara lain relasi antara karyawan dengan Supervisor, 

rekan, atau staf. pek-aspek non fisik ini mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 

motivasi, semangat kerja, dan kepuasan karyawan, sehingga peran mereka dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan harmonis tidak boleh diabaikan. 
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Aspek non-fisik yang memiliki signifikansi besar adalah interaksi antara karyawan 

dengan atasan. Hubungan yang positif antara karyawan dan atasan dapat membentuk 

lingkungan kerja yang harmonis dan saling memberikan dukungan. Atasan yang 

bersikap mendukung, adil, dan memotivasi dapat meningkatkan motivasi dan 

semangat kerja karyawan, serta memperkuat loyalitas dan dedikasi mereka terhadap 

organisasi. 

Selain itu, hubungan antara karyawan dengan rekan kerja juga memiliki dampak 

penting dalam lingkungan kerja. bekerjasama dan mempunyai komunikasi yang baik 

antara rekan kerja dapat menciptakan tim kerja yang efektif dan saling mendukung. 

Pekerja yang merasa dihargai dan didukung oleh atasannya secara konsisten lebih 

termotivasi dan memiliki etos kerja yang tinggi. 

Secara keseluruhan, lingkungan non-fisik di lingkungan kerja memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam membentuk suasana kerja yang produktif, harmonis, dan 

menyenangkan bagi para karyawan. Aspek-aspek non fisik ini mempengaruhi motivasi, 

semangat kerja, kepuasan, dan loyalitas karyawan terhadap organisasi. Oleh karena 

itu, perhatian dan pengelolaan yang baik terhadap lingkungan non fisik sangatlah 

penting untuk mencapai tujuan organisasi dan membuat lingkungan kerja yang optimal 

bagi karyawan. 

Lingkungan kerja yang memberikan kenyamanan bagi pekerja dan karyawan dapat 

mendorong perusahaan untuk fokus mempertahankan karyawannya dan mencapai 

kinerja yang maksimal di lingkungan kerja. Sebaliknya: lingkungan kerja yang tidak 

sesuai dapat memberikan efek negatif bagi karyawan. Pendapat Rahmawant (2014:2) 

dikutip (Rosminah, 2021) Dalam penelitiannya, Rahmawant (2014:2) menyatakan 

bahwa lingkungan kerja memegang peran yang sangat krusial dalam menciptakan 

kondisi yang menguntungkan bagi karyawan dalam menjalankan tugas-tugas 

pekerjaan mereka. Menurutnya, keadaan lingkungan kerja dapat dinilai baik apabila 

memenuhi beberapa kriteria tertentu. Pertama, lingkungan kerja dianggap baik jika 

kondisinya bugar atau sehat. Rahmawant (2014:2) menyatakan bahwa lingkungan 

kerja memegang peran yang sangat krusial dalam menciptakan kondisi yang 

menguntungkan bagi karyawan dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan mereka. 
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Kedua, lingkungan kerja dianggap positif apabila memiliki suasana yang nyaman 

dan menyenangkan. Kondisi kenyamanan ini meliputi aspek-aspek seperti 

pencahayaan yang memadai, suhu yang sesuai, dan tingkat kebisingan yang dapat 

diterima. Suasana kerja yang nyaman ini berkontribusi pada peningkatan kenyamanan 

dan kesejahteraan karyawan selama bekerja, sehingga mereka dapat fokus dan 

bekerja dengan lebih efektif. 

Selain itu, lingkungan kerja juga harus terlindungi. Terlindungi di sini mengacu pada 

perlindungan terhadap faktor-faktor yang dapat mengganggu kenyamanan dan 

keselamatan karyawan. Misalnya, lingkungan kerja harus terlindungi dari paparan 

bahaya fisik seperti kebisingan berlebihan, radiasi, atau bahan kimia berbahaya. Selain 

itu, lingkungan kerja juga harus terlindungi dari gangguan sosial seperti intimidasi atau 

pelecehan, sehingga karyawan dapat bekerja tanpa gangguan dan tekanan yang 

berlebihan. 

Kemudian, lingkungan kerja yang menguntungkan juga menciptakan dampak positif 

bagi karyawan dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan. Ini meliputi dukungan dari 

rekan kerja dan atasan, kesempatan untuk pengembangan karir, dan pengakuan atas 

prestasi kerja. Lingkungan kerja yang memberikan kesan positif ini akan memperkuat 

motivasi dan semangat kerja karyawan, sehingga membuat mereka bekerja dengan 

lebih baik dan lebih termotivasi. 

Dalam studi yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2014) yang dikutip oleh 

Rosminah (2021), penekanan pada pentingnya lingkungan kerja yang positif tercermin 

dalam fokus penelitian mereka. Temuan penelitian menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja yang sehat, nyaman, dan aman memiliki hubungan positif dengan kinerja 

karyawan. Karyawan yang bekerja di lingkungan yang baik cenderung lebih produktif, 

memiliki kinerja yang lebih positif, dan membuat mereka lebih puas dengan pekerjaan 

mereka. 

Selain itu, penting bagi manajemen untuk melibatkan karyawan dalam perencanaan 

dan pengambilan keputusan terkait dengan lingkungan kerja. Karyawan adalah pihak 

yang paling mengetahui dan mengalami langsung kondisi lingkungan kerja, sehingga 

pendapat dan masukan mereka akan sangat berharga dalam meningkatkan kualitas 
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lingkungan kerja. Dengan melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan terkait 

lingkungan kerja, perusahaan juga dapat menciptakan iklim kerja yang partisipatif dan 

inklusif, yang pada gilirannya akan meningkatkan keterlibatan dan semangat karyawan. 

Dalam usaha menciptakan lingkungan kerja yang positif, partisipasi dan keterlibatan 

karyawan juga memiliki peran yang sangat penting. Penting bagi karyawan untuk 

diberikan kesempatan berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan yang 

memengaruhi pekerjaan mereka, sehingga mereka merasa dihargai dan memiliki rasa 

memiliki terhadap perusahaan. 

Terakhir, penting bagi perusahaan untuk selalu melakukan evaluasi dan perbaikan 

terus-menerus terhadap lingkungan kerja. Umpan balik dari karyawan harus dihargai 

dan dijadikan dasar untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. 

Secara keseluruhan, lingkungan kerja yang sehat, nyaman, dan aman memainkan 

peran penting dalam menciptakan suasana kerja yang positif dan produktif bagi 

karyawan. Lingkungan kerja yang positif mempunyai dampak positif terhadap kinerja, 

kepuasan, dan kesejahteraan karyawan. Oleh karena itu, perusahaan dan organisasi 

berusaha untuk menciptakan lingkungan kerja terbaik, serta mendukung bagi 

karyawan, agar mereka dapat bekerja lebih baik dan mencapai prestasi yang optimal. 

Dari evaluasi hasil observasi yang dilakukan peneliti pada kantor Puslatbang KDOD 

LAN Kota Samarinda bahwa adanya pengaruh lingkungan kerja yang kondusif, bersih, 

dan fasilitas yang mencukupi sehingga Lingkungan Kerja berpengaruh pada kinerja 

Aparatur Sipil Negara pada Kantor Pusat Pelatihan dan Pengembangan Lembaga 

Administrasi Negara Kota Samarinda. 

Pertama-tama, lingkungan kerja yang kondusif memegang peran kunci dalam 

membentuk suasana kerja yang positif dan menyenangkan bagi karyawan. Suasana 

kerja yang kondusif mencakup aspek-aspek seperti komunikasi yang baik, dukungan 

tim, dan hubungan yang harmonis antar kolega dan atasan. Ketika karyawan merasa 

nyaman dan dihargai di lingkungan kerja, mereka akan cenderung lebih termotivasi dan 

bersemangat dalam melaksanakan tugas-tugas mereka. Selain itu, lingkungan kerja 

yang kondusif juga menciptakan iklim kerja yang positif, yang dapat meningkatkan 

kolaborasi dan tim kerja yang efektif. 
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Fasilitas yang mencukupi juga menjadi faktor penting dalam mendukung kinerja 

ASN di kantor tersebut. Fasilitas yang mencukupi meliputi infrastruktur, perangkat kerja, 

dan akses ke teknologi yang diperlukan untuk menjalankan tugas-tugas pekerjaan. 

Ketika karyawan memiliki akses yang memadai ke fasilitas dan peralatan yang 

diperlukan, mereka akan dapat bekerja lebih efisien dan efektif. 

Dalam konteks kantor Puslatbang KDOD LAN Kota Samarinda, lingkungan kerja 

yang kondusif, bersih, dan fasilitas yang mencukupi dapat berdampak positif pada hasil 

pelatihan dan pengembangan ASN. Pelatihan dan pengembangan merupakan hal 

yang penting bagi ASN dalam meningkatkan kompetensi dan kualitas pelayanan publik. 

Ketika karyawan merasa didukung dan memiliki lingkungan kerja yang kondusif, 

mereka akan lebih terbuka untuk mengikuti pelatihan dan memanfaatkan kesempatan 

pengembangan diri. 

Selain itu, lingkungan kerja yang nyaman juga dapat meningkatkan kepuasan dan 

motivasi karyawan. Karyawan yang merasa puas dengan lingkungan kerja mereka 

akan cenderung lebih berdedikasi dan berkomitmen terhadap pekerjaan mereka. 

Kepuasan kerja yang tinggi juga berhubungan dengan tingkat retensi karyawan yang 

lebih tinggi, sehingga kantor Puslatbang KDOD LAN Kota Samarinda dapat 

mempertahankan tenaga kerja yang berkualitas. 

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Lingkungan Kerja 

Pentingnya lingkungan kerja dalam perusahaan tidak dapat diabaikan, karena 

banyak lembaga negara dan perusahaan swasta yang menghadapi tantangan dengan 

lingkungan kerja yang tidak kondusif. Kualitas lingkungan kerja yang secara langsung 

memengaruhi karyawan, dan keberadaan fasilitas yang yang memadai dapat meningkatkan 

kinerja pegawai. Nitisemito (2009) menegaskan bahwa lingkungan kerja meliputi segala hal 

di sekitar karyawan yang berdampak pada pelaksanaan tugas mereka (S.E. et al., 2019). 

Sedarmayanti (2001) Mengklaim bahwa lingkungan kerja mencakup semua 

peralatan dan material yang terkait, tempat di mana seseorang bekerja, proses kerjanya, 

dan struktur organisasi baik pada tingkat individu maupun kelompok (Dewi & Frianto, 2013). 

Menurut Sedarmayanti (2011), lingkungan kerja fisik merujuk pada semua aspek 

fisik di sekitar lokasi kerja yang memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung 
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terhadap karyawanUnsur-unsur fisik lingkungan kerja dapat diklasifikasikan menjadi dua 

kelompok.yaitu 

1) Faktor lingkungan yang berpengaruh secara langsung pada karyawan (contohnya, 

lingkungan tempat kerja, kursi, meja, dan lain-lain). 

2) Lingkungan mediasi, juga disebut lingkungan umum, memengaruhi kondisi manusia, 

seperti Kualitas udara luar ruangan, Sarana transportasi (kemudahan akses 

transportasi bagi karyawan), Ketersediaan fasilitas kesehatan (misalnya P3K dan 

tempat penyimpanan obat). (S.E. et al., 2019). 

Sedangkan, Komponen-komponen lingkungan kerja non fisik semua kondisi yang terkait 

dengan Hubungan profesional, baik itu interkasi dengan Supervisor, rekan, atau staf 

(Sedarmayanti, 2011). 

Kinerja 

Kinerja karyawan memainkan peran penting karena bertindak sebagai indikator 

seberapa baik melakukan tugas yang ditujukan kepada mereka. Sinambela (2016:480) 

mendefinisikan kinerja karyawan Keahlian dalam menjalankan keterampilan khusus. 

Wirawan (2015:238) menjelaskan bahwa istilah efisiensi mengacu pada kinetika energi 

kerja, yaitu tenaga manusia yang digunakan perusahaan.  

Kinerja organisasi dapat diukur dengan menggunakan berbagai metode. 

Prawirosenton (2002:193) mengusulkan bahwa efektivitas setiap unit organisasi dapat 

diukur dengan menggunakan metode statistik, khususnya berdasarkan kualitas output. 

Pengukuran kinerja harus menetapkan titik standar yang dibandingkan dengan hasil yang 

dicapai dan hasil kerja yang diharapkan (Rahmawati et al., 2014). Menurut Mathis dan 

Jackson (2010) Kinerja karyawan dipengaruhi oleh aspek-aspek seperti motivasi, kualifikasi 

kerja, tingkat usaha, dan dukungan dari organisasi. Dalam fungsi administrasi, aspek 

manajemen sumber daya manusia harus dikembangkan lebih lanjut, dievaluasi dan, jika 

perlu, diubah untuk meningkatkan daya saing organisasi dan individu di lingkungan kerja. 

Faktor-faktor ini termasuk kemampuan karyawan untuk melakukan pekerjaan mereka, input 

mereka dan dukungan organisasi.  

 Penilaian kinerja adalah proses mengukur dan mengevaluasi kinerja seseorang. 

Evaluasi kinerja memberikan jawaban atas pertanyaan seberapa baik kinerja karyawan 

selama periode waktu tertentu (Baca dalam Wibowo 2016:187). Evaluasi, lebih berfokus 
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pada Penilaian kinerja individu karyawan.  

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Ketika kondisi lingkungan kerja menjadi fokus perhatian para karyawan, seperti 

yang disampaikan oleh Robbins (2002:36), hal tersebut mencakup kenyamanan pribadi dan 

kemudahan dalam menjalankan Pencapaian pekerjaan yang baik. Adanya lingkungan kerja 

yang baik, kinerja karyawan akan terpengaruh secara positif. Lingkungan kerja fisik dan non 

fisik juga berdampak pada Motivasi dan semangat kerja dipengaruhi oleh suasana yang 

menyenangkan di lingkungan kerja. akan meningkatkan produktivitas karyawan. Dengan 

demikian, tujuan perusahaan dapat terwujud dengan baik. melalui peningkatan kinerja para 

pegawai. (Rosminah, 2021) menyatakan Variabel lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja 

non fisik memiliki Dampak. Berpengaruh positif secara total maupun Sebagian terhadap 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka Dalam konteks penelitian ini, 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pikir 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak lingkungan kerja terhadap 

kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kantor Pusat Pelatihan dan Pengembangan Lembaga 

Administrasi Negara Kota Samarinda. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif. Populasi penelitian ini terdiri dari 41 pegawai ASN di Kantor Pusat Pelatihan dan 

Pengembangan Lembaga Administrasi Negara. Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan metode sampel jenuh. Sesuai dengan Arikunto (2012), ketika jumlah populasi 

kurang dari 100 orang, seluruh populasi dapat diambil sebagai sampel, sedangkan jika 

               

LINGKUNGAN 

KERJA (X) 

(X) 

 

KINERJA (Y) 
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jumlah populasi lebih dari 100 orang, sekitar 10-15% atau 20-25% dari total populasi dapat 

diambil sebagai sampel.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi lingkungan kerja (X) sebagai variabel 

independen (variabel bebas), dan kinerja (Y) sebagai variabel dependen (variabel terikat). 

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan uji asumsi klasik, yang meliputi uji 

normalitas, uji heterokedastisitas, dan uji hipotesis, termasuk uji regresi linier sederhana, uji 

signifikansi parsial T (uji t), dan uji koefisien determinasi. Software SPSS V.29 digunakan 

sebagai alat bantu analisis dalam penelitian ini. 

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel Kinerja Karyawan 

 

Tabel 2 Definisi Operasional Variabel Lingkungan Kerja 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Intepretasi Hasil Penelitian SPSS 

Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

 Analisis Regresi Linier Sederhana mencakup identifikasi korelasi linier antara variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y), Tujuan utama dari analisis ini adalah 

menetapkan arah hubungan antara kedua variabel tersebut. Data yang telah diolah untuk 

penelitian ini dapat ditemukan dalam tabel yang disusun menggunakan perangkat lunak 

SPSS versi 29. Ditunjukkan pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 3 Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

Dengan merujuk pada tabel 3 di atas, kita dapat merumuskan sebuah persamaan untuk 

menilai dampak lingkungan terhadap produktivitas karyawan di Kantor Puslatbang KDOD 

LAN Samarinda 

1) Konstanta(Y)= 12.279, 

Apabila nilai Lingkungan Kerja melebihi nol (0), maka kinerja karyawan akan naik, yang 

dapat dikenali melalui konstanta kinerja sekitar 12.279. 

2) Lingkungan Kerja (X) = 0,469 
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Koefisien regresi untuk variabel lingkungan kerja (X) sebesar 0,469 mengindikasikan 

korelasi positif dengan variabel dependen (Y). Artinya, jika lingkungan kerja (X) mengalami 

peningkatan, kemungkinan besar kinerja juga akan meningkat. 

Uji Hipotesis 

Pengujian Secara Parsial (Uji-t) 

Uji t (parsial) 

Uji t merupakan suatu teknik pengujian yang digunakan secara terpisah untuk menilai apakah 

setiap variabel independen berdampak pada variabel dependennya. Dalam konteks 

probabilitas, jika nilai signifikansi ≤ α = 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan. Sebaliknya, jika nilai signifikansi dalam pendekatan probabilitas > α = 0,05, 

dapat diartikan bahwa tidak ada hubungan atau hubungan tersebut tidak signifikan. 

Berdasarkan hasil dari uji regresi linier sederhana, seperti yang tertera pada tabel 4.9, variabel 

lingkungan kerja memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini menandakan 

bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel 

dependennya secara individual. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa 

Lingkungan Kerja memiliki dampak signifikan terhadap kinerja karyawan di Kantor Puslatbang 

KDOD LAN kota Samarinda dapat dianggap benar. Hal ini diperkuat dengan penolakan 

hipotesis nol (H0) dan penerimaan hipotesis alternatif (Ha). 

 

Uji koefisien Determinasi 

Berdasarkan analisis regresi linier sederhana pada tabel 4.9 didapati bahwa nilai koefisien 

determinasi (R-Square) mencapai 0,393 atau 39,3% yang berarti tingkat koefisien sedang. 

Dapat disimpulkan bahwa variabel independent (X) berpengaruh terhadap variabel dependent 

(Y) sebesar 39,3%, sedangkan sisanya 60,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diinvestigasi dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis, variabel Lingkungan Kerja (X) menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05, yang mengindikasikan adanya pengaruh signifikan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). Oleh karena itu, H0 ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan 
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Lingkungan Kerja (X) dan Kinerja 

Karyawan (Y).Indikator yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kebersihan, sirkulasi udara, 

tingkat penerangan, hubungan kerja antar pegawai, dan hubungan kerja antara pegawai dengan 

pimpinan. Hasil analisis deskriptif yang di dapat dari tanggapan dan penilaian responden 

menyatakan sebagian karyawan setuju bahwa, Hasil analisis deskriptif yang di dapat dari 

penyebaran kuesioner pada variabel lingkungan kerja dari indikator kebersihan dengan 

pernyataan “Saya ikut serta menjaga kebersihan di tempat kerja’’ sebagian besar mengatakan 

setuju dengan presentase 68,3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa karyawan kantor 

puslatbang KDOD LAN sudah ikut bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan yang ada pada 

lingkungan kerjanya. 

Dari hasil perhitungan koefisien determinasi, ditemukan nilai R-Square sebesar 0,393 atau 

39,3%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen (X) memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen (Y) sebesar 39,3%. Selebihnya, sekitar 60,1% dari variabilitas variabel dependen (Y) 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar dari lingkup penelitian ini. Karyawan pada Kantor 

PUSLATBANG LAN SAMARINDA menilai bahwa Lingkungan Kerja yang ada pada kantor 

tersebut sudah nyaman bagi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga dapat 

meningkatkan kualitas kinerja karyawan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan diskusi terkait dampak lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan di kantor Puslatbang KDOD LAN Kota Samarinda, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja memiliki pengaruh yang penting terhadap kinerja pegawai di kantor tersebut. 

Temuan dari analisis statistik juga mendukung ide bahwa kenyamanan lingkungan kerja secara 

positif berkorelasi dengan peningkatan kinerja karyawan di Puslatbang KDOD LAN Kota 

Samarinda. 
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